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Abstract: A child is entitled to all the rights and needs 
concerning the life and growth. Children of orphanage 
have the same rights as children in general and in its 
fulfillment should be implemented properly. But in 
reality, the fulfillment of children's rights by the 
manager of the orphanage is not in accordance with the 
regulations on children's rights. In general care in 
orphanages implemented sparingly and do not meet the 
standard needs of children's rights. This is the result of 
field research conducted in Nurul Falah Orphanage 
Surabaya. In the end of the article concluded that, first, 
Nurul Falah Orphanage held protection of the rights of 
children with nurturing and fulfilling the rights of 
children. Second, the fulfillment of children's rights 
occupant Nurul Falah Orphanage is a manifestation of 
the implementation of the laws, such as in Law No. 23 of 
2002 on Child Protection. 
 
Abstrak: Seorang anak berhak atas segala hak dan 
kebutuhan yang menyangkut hidup dan tumbuh 
kembangnya. Anak asuh panti sosial memiliki hak yang 
sama seperti anak pada umunya dan di dalam 
pemenuhannya harus dilaksanakan semestinya. Namun 
pada realitanya, pemenuhan hak-hak anak oleh 
pengelola panti asuhan belum sesuai dengan peraturan 
tentang hak-hak anak. Pada umumnya pengasuhan di 
panti asuhan dilaksanakan sekadarnya dan tidak 
memenuhi standart kebutuhan hak-hak anak. Tulisan 
ini merupakan hasil dari penelitiab lapangan yang 
dilakukan di Panti Asuhan Nurul Falah Surabaya. Dalam 
akhir tulisan disimpulkan bahwa, pertama, Panti 
Asuhan Nurul Falah menyelenggarakan perlindungan 
hak-hak anak dengan mengasuh dan memenuhi hak-hak 
anak. Kedua, pemenuhan hak-hak anak penghuni Panti 
Asuhan Nurul Falah adalah manifestasi pelaksanaan 
ketentuan perundang-undangan, semisal dalam 
Undang-Undang nomor 23 tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak. 
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Seorang anak berhak atas segala hak dan 
kebutuhan yang menyangkut hidup dan tumbuh 
kembangnya.1 Anak asuh panti sosial memiliki hak yang 
sama seperti anak pada umunya dan di dalam 
pemenuhannya harus dilaksanakan semestinya. Namun 
pada realitanya, pemenuhan hak-hak anak oleh pengelola 
panti asuhan belum sesuai dengan peraturan tentang hak-
hak anak. Pada umumnya pengasuhan di panti asuhan 
dilaksanakan sekadarnya dan tidak memenuhi standart 
kebutuhan hak-hak anak. 
Panti asuhan menjalankan tugas perlindungan anak 
yang dimaksudkan untuk menghindarkan anak dari 
ketelantaraan, eksploitasi dan kekerasan. Panti asuhan 
juga menjadi pelayanan kesejahteraan anak untuk 
menjamin kehidupan dan kebutuhan anak, bahkan panti 
asuhan diharapkan menjadi pusat pengembangan 
keterampilan bagi anak-anak melalui bimbingan 
kepribadian, kreatifitas dan kepercayaan diri.2 
Dari berbagai media massa, akhir-akhir ini banyak 
sekali terjadi pelanggaran-pelanggaran hak anak yang 
dilakukan oleh panti asuhan. Tidak semua panti asuhan 
menjalankan tugas dan kewajibannya sebagaimana 
mestinya dalam mensejahterakan anak asuh. Anak asuh 
yang seharusnya mendapat kenyamanan dan 
perlindungan justru menjadi alat eksploitasi sebagai 
                                                        
1 Santhos Wachjoe, “Anak dan Perlindungan Anak”, dalam 
http://santhos.blogdetik.com/2014/05/28/anak-dan-perlindungan-
anak/, diakses  20 Pebruari 2015. 
2 Tim Penyusun, Diktat Usaha Kesejahteraan Anak untuk Sekolah 
Pekerja Sosial Atas (SPSA) (Malang: Tp., tt.), h. 2. 
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pekerja atau untuk mengumpulkan dan menggalang 
materi dari berbagai pihak seperti donatur.3 
Panti asuhan Nurul Falah merupakan yayasan sosial 
berbasis Islami berbentuk panti asuhan milik pribadi  yang 
juga melaksanakan fungsi-fungsi panti asuhan dengan 
memberikan pelayanan sosial, pemenuhan kebutuhan fisik 
anak asuh, psikis, dan rohaninya melalui sarana dan 
prasarana, agenda, dan kegiatan tertentu untuk mencapai 
tujuan dan tugas pokok panti asuhan sesuai harapan.4 
Menurut hemat penulis, terdapat beberapa hal 
mengenai proses pelaksanaan wewenang dan kewajiban 
oleh panti asuhan Nurul Falah dalam pemenuhan hak anak 
asuhnya yang perlu dikaji seperti contoh masalah layanan 
kesehatan. Penulis pernah menjumpai seorang anak asuh 
panti Nurul Falah yang terluka akibat terjatuh dari tangga 
sehingga tangan kanannya terkilir. Dalam kondisi seperti 
itu anak tersebut tidak mendapat perawatan untuk 
kesembuhan tangannya. Sedangkan di dalam Undang-
Undang Perlindungan Anak dengan jelas dinyatakan 
bahwa seorang anak berhak mendapatkan pelayanan 
kesehatan yang memadai. 
Dari fenomena-fenomena di atas penulis tertarik 
untuk meneliti bagaimana  panti asuhan Nurul Falah 
melakukan kewenangannya memenuhi hak-hak anak asuh 
mereka layaknya keluarga karena seharusnya di panti 
asuhan, anak asuh mendapatkan pengasuhan yang 
memadai sebagai manifestasi peran Lembaga Sosial yang 
bertujuan memberdayakan dan mensejahterakan anak 
asuh baik fisik maupun mental. 
 
B. Pengertian Anak dan Hak Anak 
Sebelum membahas tentang hak-hak anak dalam 
peraturan perundang-undangan maka perlu untuk 
                                                        
3 Ibid. 
4 Niswatul Faizah (Panti Asuhan Nurul Falah), Wawancara,, 12 
April 2015. 
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diuraikan terlebih dahulu mengenai definisi anak dan hak 
anak. Menurut Undang-Undnag Perlindungan Anak nomor 
23 tahun 2002 mendefinisikan anak adalah seseorang 
yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun termasuk 
anak yang masih dalam kandungan.5 Menurut Undang-
Undang Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 2002 
menguraikan hak anak adalah bagian dari hak asasi 
manusia yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh 
orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah, dan negara. 
Hak-hak anak merupakan bagian integral dari HAM, 
berkaitan dengan peranan negara, maka tiap negara 
mengembankan kewajiban yaitu melindungi (to protect), 
memenuhi (to fulfill), dan menghormati (to respect) hak-
hak anak.6 
Di dalam Undang-Undang Perlindungan Anak pasal 
26 tentang Kewajiban dan Tanggung Jawab keluarga dan 
Orang Tua dijelaskan bahwa orang tua berkewajiban dan 
bertanggung jawab untuk memelihara, me\ndidik dan 
melindungi anaknya. Sedangkan di dalam pasal 31 ayat 2 
Bab VI tentang Kuasa Asuh dijelaskan bahwa apabila salah 
satu orang tua, saudara kandung, atau keluarga  sampai 
derajat ketiga tidak dapat melaksanakan fungsinya maka 
kuasa asuh dapat dialaihkan kepada lembaga yang 
berwenang. Pengasuhan oleh Lembaga dapat dilakukan di 
dalam atau di luar Panti Sosial. Selain itu, masyarakat juga 
memperoleh kesempatan yang seluas-luasnya untuk 
berperan dalam perlindungan anak baik dilakukan oleh 
perseorangan, lembaga sosial anak, lembaga swadaya 
masyarakat, lembaga pendidikan, lembaga keagamaan, 
badan usaha dan media massa.7 
                                                        
5 Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak. 
6 Kementerian Sosial RI, Panduan Umum Program Kesejahteraan 
Sosial Anak, (Jakarta: Kementerian Sosial RI, 2010), h. 11. 
7 Fuadi, “Pemenuhan Hak Anak Oleh Pengelola Panti Menurut 
Hukum Islam dan Peraturan Perundang-Undangan studi kasus Banda 
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1. Hak-hak Anak dalam Undang-Undang Nomor 23 
tahun  2002 
Penegasan hak anak dalam UU No. 23 Tahun 2002 
ini merupakan legalisasi hak-hak anak yang diserap dari 
KHA dan norma hukum nasional. Dengan demikian, Pasal 
4 s/d 19 UU No. 23 tahun 2002 menciptakan norma 
hukum (legal norm) tentang apa yang menjadi hak-hak 
anak. Hak anak atas hidup, tumbuh kembang, 
perlindungan dan partisipasi secara wajar.8 
Pada pasal 4 disebutkan bahwa “Setiap anak berhak 
untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan 
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan 
martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi”. Dapat dikatakan, Pasal 4 ini 
merupakan primary laws (norma hukum utama), yang 
menjadi inspirasi bagi norma hukum dalam pasal lainnya, 
yang secara teoritis dapat disebut sebagai secondary laws. 
Karenanya, Hak hidup sebagai hak yang tidak dapat 
diabaikan dalam keadaan apapun, termasuk situasi 
darurat (emergency).9 
Dalam UU No. 23 Tahun 2002 diatur mengenai hak 
dan kewajiban anak yang tercantum dalam Pasal 4 s/d 
pasal 19. Secara lebih perinci hak-hak anak dalam UU 
Nomor 23 tahun 2002 adalah sebagai berikut: 
1. Hak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan 
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan 
martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan 
dari kekerasan dan diskriminasi (Pasal 4). Sejalan 
dengan KHA, hak hidup bagi anak ini, dalam wacana 
instrumen/konvensi internasional merupakan hak 
                                                                                                                       
Aceh”, dalam Jurnal Ilmu Hukum Universitan Pasca Sarjana Syiah 
Kuala, No 1 (Agustus, 2013), h. 2. 
8 Muhammad Joni, Hak-hak Anak dalam UU Perlindungan Anak 
dan Konvensi PBB tentang Hak Anak: Beberapa Isu Hukum Keluarga  
(Jakarta: KPAI, tt.,), h. 11. 
9 Ibid., h. 11. 
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asasi yang universal, dan dikenali sebagai hak yang 
utama (supreme right).10 
2. Hak atas suatu nama sebagai identitas diri dan status 
kewarganegaraan (Pasal 5). 
3. Hak untuk beribadah menurut agamanya, berpikir, 
dan berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan 
usianya, dalam bimbingan orang tua (Pasal 6).  
4. Hak untuk mengetahui orang tuanya, dibesarkan, dan 
diasuh oleh orang tuanya sendiri (Pasal 7). Dalam 
pasal ini dijelaskan bahwa jika orang tuanya tidak 
dapat menjamin tumbuh kembang anak maka anak 
tersebut berhak untuk diasuh oleh orang lain sebagai 
anak asuh atau anak angkat sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan (Pasal 7 ayat 2 dan 3). 
5. Hak memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan 
sosial sesuai dengan kebutuhan fisik, mental, spiritual, 
dan sosial (Pasal 8).11 
6. Hak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam 
rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya 
(pasal 9).12 
7. Khusus bagi anak yang menyandang cacat juga berhak 
memperoleh pendidikan luar biasa, sedangkan bagi 
anak yang memiliki keunggulan juga berhak 
mendapatkan pendidikan khusus (Pasal 9 ayat 2). 
8. Setiap anak yang menyandang cacat berhak 
memperoleh rehabilitasi, bantuan sosial, dan 
pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial (Pasal 12). 
9. Hak menyatakan dan didengar pendapatnya, 
menerima, mencari, dan memberikan informasi sesuai 
dengan tingkat kecerdasan dan usianya demi 
pengembangan dirinya sesuai dengan nilai-nilai 
kesusilaan dan kepatutan (Pasal 10). 
                                                        
10 Ibid., h. 12. 
11 Ibid., h. 13. 
12 Ibid., h. 14. 
Pemenuhan Hak Anak di Panti Asuhan Nurul Falah 
 
 
Al-Qānūn, Vol. 19, No. 1, Juni 2016 
26 
10. Hak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu 
luang, bergaul dengan anak yang sebaya, bermain, 
berekreasi, dan berkreasi sesuai dengan minat, bakat, 
dan tingkat kecerdasannya demi pengembangan diri 
(Pasal 11).13 
11. Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali, 
atau pihak lain manapun yang bertanggung jawab atas 
pengasuhan, berhak mendapat perlindungan dari 
perlakuan yang menyimpang (Pasal 13), perlakuan-
perlakuan yang menyimpang itu adalah:  
a. Diskriminasi. 
b. Eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual. 
c. Penelantaran. 
d. Kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan. 
e. Ketidakadilan. 
f. Perlakuan salah lainnya. 
12. Hak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali 
jika ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah 
menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi 
kepentingan terbaik bagi anak dan merupakan 
pertimbangan terakhir (Pasal 14).14 
13. Hak untuk memperoleh perlindungan dari pelibatan 
dalam situasi darurat atau kerusuhan (pasal 15), hal 
itu adalah: 
a. Penyalahgunaan dalam kegiatan politik. 
b. Pelibatan dalam sengketa bersenjata. 
c. Pelibatan dalam kerusuhan sosial. 
d. Pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur 
kekerasan. 
e. Pelibatan dalam peperangan. 
14. Hak untuk memperoleh perlindungan dari sasaran 
penganiayaan, penyiksaan, atau penjatuhan hukuman 
yang tidak manusiawi, hak untuk memperoleh 
kebebasan sesuai dengan hukum dan perlindungan 
                                                        
13 Ibid.  
14 Ibid., 15. 
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dari penangkapan, penahanan, atau tindak pidana 
penjara anak hanya dilakukan apabila sesuai dengan 
hukum yang berlaku dan hanya dapat dilakukan 
sebagai upaya terakhir (Pasal 16).15 
15. Setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak 
untuk: 
a. Mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan 
penempatannya dipisahkan dari orang dewasa. 
b. Memperoleh bantuan hukum atau bantuan lainnya 
secara efektif dalam setiap tahapan upaya hukum 
yang berlaku. 
c. Membela diri dan memperoleh keadilan di depan 
pengadilan anak yang objektif dan tidak memihak 
dalam sidang tertutup untuk umum (Pasal 17 ayat 
1). 
16. Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku 
kekerasan seksual atau yang berhadapan dengan 
hukum berhak dirahasiakan (Pasal 17 ayat 2). 
17. Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku tindak 
pidana berhak mendapatkan bantuan hukum dan 
bantuan lainnya (Pasal 18). 
Dengan adanya berbagai peristiwa pada belakangan 
ini maka pemerintah melakukan beberapa perubahan 
pada undang-undang nomor 23 tahun 2002 dengan 
dikeluarkannya undang-undang nomor 35 tahun 2014 
yang merubah dan menambahi beberapa poin di dalam 
pasal-pasal undang-undang nomor 23 tahun 2002, 
perubahan-perubahan yang berkaitan dengan hak dan 
kewajiban anak tersebut adalah:16 
1. Pada pasal 6 dirubah sehingga berbunyi “Setiap Anak 
berhak untuk beribadah menurut agamanya, berpikir, 
dan berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan 
usianya dalam bimbingan Orang Tua atau Wali”. 
                                                        
15 Ibid., 16. 
16 Undang-undang No. 35 Tahun 2014 tentang Perubahan 
Undang-undang No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
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2. Pada pasal 9 ayat 1 ditambah dengan ayat 1 (a) yang 
berbunyi “Setiap Anak berhak mendapatkan 
perlindungan di satuan pendidikan dari kejahatan 
seksual dan kekerasan yang dilakukan oleh pendidik, 
tenaga kependidikan, sesama peserta didik, dan/atau 
pihak lain”. 
3. Pada pasal 9 ayat 2 dan pasal 12 terdapat perubahan 
kalimat “anak yang menyandang cacat” diganti dengan 
“anak peyandang disabilitas”. 
4. Pada pasal 14 ditambah dengan ayat 2 yang berbunyi: 
“Dalam hal terjadi pemisahan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), Anak tetap berhak:  
a. Bertemu langsung dan berhubungan pribadi secara 
tetap dengan kedua Orang Tuanya; 
b. Mendapatkan pengasuhan, pemeliharaan, 
pendidikan dan perlindungan untuk proses tumbuh 
kembang dari kedua Orang Tuanya sesuai dengan 
kemampuan, bakat, dan minatnya;  
c. Memperoleh pembiayaan hidup dari kedua Orang 
Tuanya; dan  
d. Memperoleh Hak Anak lainnya.  
5. Pada pasal 15 terkait dengan hak anak mendapat 
perlindungan ditambah dengan poin f yaitu “kejahatan 
seksual”. 
Setiap hak yang didapatkan berimbang dengan 
kewajiban yang harus dijalankan, selain memiliki 
beberapa hak, seorang anak juga memiliki beberapa 
kewajiban yang harus dilaksanakan dalam kehidupannya. 
Dalam pasal 19 UU NO. 23 Tahun 2002 diuraikan bahwa 
setiap anak memiliki kewajiaban untuk:17 
1. Menghormati orang tua, wali, dan guru. 
2. Mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi 
teman. 
3. Mencintai tanah air, bangsa, dan negara. 
4. Menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya. 
                                                        
17 Muhammad Joni, Hak-hak Anak, h. 16. 
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5. Melaksanakan etika dan akhlak yang mulia. 
Secara garis besar hak-hak anak yang dapat 
dikategorikan menjadi empat kategori yaitu sebagai 
berikut: 
1. Hak kelangsungan hidup yang mencakup hak dan 
memperoleh pelayanan kesehatan yang  memadai 
(survival rights). 
2. Hak tumbuh kembang anak yang mencakup semua 
jenis pendidikan formal maupun formal dan hak 
menikmati standart kehidupan yang layak bagi 
tumbuh kembang fisik, mental, spritual, moral non 
moral dan sosial (development rights) 
3. Hak perlindungan yang mencakup perlindungan 
diskriminasi, penyalahgunaan dan pelalalaian, 
perlindungan anak-anak tanpa keluarga dan 
perlindungan bagi anak anak pengungsi (protection 
rights). 
4. Hak partisipasi yang meliputi hak-hak anak untuk 
menyampaikan pendapat/pandangannya dalam 
semua hal yang menyangkut nasib anak itu 
(participation rights).18 
 
2. Peraturan Menteri Sosial Nomor 30 tahun 2011 
tentang Standart Nasional Pengasuhan Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak 
Dalam pelaksanaan pemenuhan hak-hak anak 
sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang 
Perlindungan Anak panti asuhan sebagai lembaga 
kesejahteraan sosial anak terikat pada peraturan yang 
dikeluarkan menteri sosial pada tahun 2011 tentang 
standart pengasuhan anak. Pada bab IV terdapat 
peraturan tentang kebutuhan-kebutuhan anak dengan 
judul Standart Pelayanan Pengasuhan, diantaranya yaitu: 
1. Makanan 
                                                        
18  Ibid., h. 6. 
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Anak harus mengkonsumsi makanan yang terjaga 
kualitas gizi dan nutrisinya sesuai kebutuhan usia dan 
tumbuh kembang mereka selama tinggal di dalam 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, dalam jumlah 
dan frekuensi yang memadai, makanan utama minimal 
3 kali dalam sehari dan snack minimal 2 kali dalam 
sehari.19 
2. Pakaian 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus memenuhi 
kebutuhan pakaian untuk setiap anak secara 
memadai, dari segi jumlah, fungsi, ukuran dan 
tampilan yang memperhatikan keinginan anak. 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus 
mengalokasikan anggaran untuk memenuhi 
kebutuhan pakaian anak.20 
3. Pendidikan 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus mendukung 
anak untuk memperoleh akses pada pendidikan 
formal, non formal dan informal sesuai perkembangan 
usia, minat, dan rencana pengasuhan mereka selama 
tinggal di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak. 
4. Akses terhadap kesehatan 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak bertanggung 
jawab untuk merawat anak yang sakit, termasuk 
menyediakan obat-obatan dan makanan khusus yang 
diperlukan anak, sehingga tidak diperbolehkan untuk 
memulangkan anak jika sakit.21 
5. Aturan, disiplin dan sanksi 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak harus memahami 
bahwa penegakkan aturan dan disiplin, termasuk 
bagaimana cara disiplin tersebut ditegakkan, 
                                                        
19 Peraturan Kemneterian Sosial No. 30 Tahun 2011 tentang 
Standart Nasional Pengasuhan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, h. 
83. 
20 Ibid., h. 77. 
21 Ibid., h. 80. 
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merupakan upaya untuk mendukung perilaku positif 
dan penghargaan terhadap orang lain. 
6. Menjaga kerahasiaan pribadi anak 
Pengurus dan staf Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
harus memperoleh pelatihan dan dukungan untuk 
menghargai dan menjaga semua informasi tentang 
anak yang sifatnya rahasia dan mengatur sistem untuk 
memastikan kerahasiaan informasi tersebut. Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak harus menyediakan 
berbagai fasilitas yang mendukung privasi anak.22  
7. Jadwal harian, waktu bermain dan istirahat anak 
Anak, dengan didukung oleh pengasuh menyusun 
jadwal harian untuk membantu mereka melaksanakan 
kegiatan sehari-hari yang memerlukan bertanggung 
jawab seperti sekolah, belajar, ibadah, dan piket; 
namun tetap proporsional dengan kesempatan anak 
untuk beristirahat dan bermain. Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak harus memberikan 
kesempatan dan mengalokasikan waktu yang cukup 
bagi anak untuk bermain dan rekreasi. 
8. Keterlibatan anak dalam pekerjaan di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak 
Tugas piket dibatasi pada jenis pekerjaan yang 
ditujukan untuk meningkatkan keterampilan hidup 
(life skill) seperti membersihkan kamar anak, mencuci 
dan menyetrika baju pribadi, serta membantu 
menyiapkan makanan pada hari libur anak. 
 
C. Kondisi Pemenuhan Hak Anak di Panti Asuhan 
Nurul Falah 
1. Biografi Panti Asuhan Nurul Falah 
a. Profil dan sejarah yayasan 
Panti Asuhan Nurul Falah terletak di Jl. Jemur 
Wonosari lebar Nomor 169 Jemur Wonosari Surabaya. 
Panti yang berdiri sejak tahun 2005 didirikan atas 
                                                        
22 Ibid., h. 86. 
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prakarsa Nyai Hj. Mu’adah Rachmalia yang dibantu 
oleh ibu-ibu jama’ah Majlis Ta’lim yang telah beliau 
dirikan lebih dahulu. 
b. Tujuan yayasan 
Panti Asuhan Nurul Falah bertujuan menampung  
anak-anak yatim piatu dan kaum dhu’afa untuk dibina 
dan diberikan kesejahteraan di bidang pendidikan dan 
ketrampilan untuk bisa hidup mandiri dan dapat 
bersosialisasi dengan masyarakat sekitar serta 
mencetak generasi yang  beriman,  bertaqwa, 
berakhlaqul karimah serta mampu mengembangkan 
dan mengamalkan ilmunya untuk diri, keluarga dan 
masyarakat. 
c. Visi yayasan 
Membentuk santri yang  beriman, bertaqwa,  bersosial 
dan berakhlaqul karimah. 
d. Misi yayasan 
a. Menyelenggarakan pendidikan agama. 
b. Menyelenggarakan pendidikan umum. 
c. Menyelenggarakan pelatihan kepemimpinan. 
d. Menyediakan lingkungan pesantren dengan 
pribadi yang berakhlaqul karimah. 
e. Melakukan partisipasi aktif dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan.23 
 
2. Daftar Nama dan Sekolah Anak Asuh Panti Asuhan 
Nurul Falah 
No Nama Tempat,Tanggal 
Lahir 
Sekolah Status 














3 Isti Rosyiatul Bojonegoro, 18 Juli SMP Bina Dhuafa’ 
                                                        
23 Dokumentasi Visi dan Misi Panti Asuhan Nurul Falah. 
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3. Struktur Organisasi Pengurus dan Jumlah Anak 
Asuh 
Struktur organisasi pengurus tersebut dapat dilihat 











                                                        
24 Dokumentasi Panti Asuhan Nurul Falah. 
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Tabel 3.1 




4. Pemenuhan Hak-Hak Anak di Panti Asuhan Nurul 
Falah 
Usaha-usaha panti dalam mewujudkan pelaksanaan 
pemenuhan hak-hak anak terlihat dari kegiatan-kegiatan 
panti, fasilitas dan berbagai bentuk layanan lainnya. 
Terdapat beberapa hak-hak anak yang dilakukan upaya 
pemenuhan oleh Panti Asuhan Nurul Falah, yaitu: 
a. Hak anak akan kebutuhan pangan 
Kebutuhan pangan adalah kebutuhan yang paling 
utama bagi kehidupan manusia. Kebutuhan makanan 
bagi manusia merupakan kebutuhan primer, yang 
tanpa adanya hal itu maka kehidupan manusia akan 
teranancam kelangsungannya. Oleh karenanya, sudah 
seharusnya kebutuhan anak akan hal ini dipenuhi 
secara maksimal. Meskipun panti Nurul Falah sudah 
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melaksanakan kewajibannya untuk memenuhi pangan 
anak, namun kurang memadai dalam hal kecukupan 
gizi.  
b. Hak anak akan kebutuhan sandang dan papan 
Mengenai pemenuhan sandang dan papan di panti 
ini seyogyanya telah terpenuhi dengan baik. Setiap 
anak mendapatkan haknya atas sandang dan papan di 
panti Nurul Falah.  
c. Hak anak akan kebutuhan pendidikan 
Panti Asuhan Nurul Falah memiliki tujuan 
menampung  anak-anak yatim piatu dan kaum dhu’afa 
untuk dibina dan diberikan kesejahteraan di bidang 
pendidikan dan keterampilan untuk bisa hidup 
mandiri dan dapat bersosialisasi dengan masyarakat 
sekitar. Melalui program-program pendidikan 
pendidikan seperti sekolah formal yang dapat dipilih 
oleh anak asuh sesuai keinginan mereka dan juga 
pendidikan TPQ panti Nurul Falah ingin mencapai dan 
memenuhi kebutuhan anak akan pendidikan agama. 
Dalam hal ini upaya Panti Asuhan Nurul Falah untuk 
memenuhi kebutuhan anak asuhnya akan pendidikan 
sangat bagus dan berkualitas. Segala keperluan 
fasilitas pendidikan seperti buku-buku, seragam, dan 
lainnya diperhatikan dan dipenuhi secara maksimal. 
d. Hak anak akan kebutuhan kesehatan 
Sehat merupakan hak setiap manusia termasuk 
seorang anak. Masalah kesehatan adalah hal serius 
dan sangat vital bagi anak. Kesehatan anak juga 
merupakan salah satu alat pengukur kesejahteraan 
sebuah negara. Karena upaya pemeliharaan kesehatan 
anak ditujukan untuk mempersiapkan generasi yang 
akan datang yang sehat, cerdas, dan berkualitas.  
Namun sangat disayangkan hal ini tidak menjadi 
salah satu perhatian utama di Panti Asuhan Nurul 
Falah, terbukti dengan nihilnya fasilitas dan layanan 
kesehatan yang diberikan kepada anak asuhnya. Jika 
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anak asuh sakit seharusnya pihak panti segera turun 
tangan dengan memberikan obat atau membawa ke 
layanan kesehatan seperti dokter atau puskesmas. 
Tidak seharusnya melakukan pembiaran terhadap 
anak yang sakit atau mengabaikan sakit anak-anak 
asuh meskipun hanya sakit ringan. Dengan pilihan 
yang diambil anak asuh untuk pulang ke rumah 
keluarga ketika sakit keras ini menandakan bahwa 
hak anak akan kesehatan belum terpenuhi secara 
penuh. 
e. Hak anak akan jaminan keamanan  
Rasa aman dan nyaman pada diri anak dapat 
terwujud melalui proses perlindungan yang 
dijalankan oleh yang berwenang untuk memberikan 
perlindungan itu. Sebagai anak, anak asuh panti Nurul 
Falah dilindungi dengan adanya aturan-aturan dan 
sanksi yang diterapkan di dalam lingkungan panti. 
Aturan dan tata tertib dibuat demi kepentingan anak 
itu sendiri.. 
f. Hak anak akan persamaan perlakuan (non 
diskriminasi) 
Persamaan perlakuan bagi anak asuh sangatlah 
penting utnuk diterapkan agar tidak terjadi 
kecemburuan sosial di antara mereka. Hal ini juga 
diterapkan di dalam lingkungan panti Nurul Falah 
yang tidak membeda-bedakan fasilitas setiap anak, 
seperti berupa makanan, jadwal keseharian dan 
lainnya. Sedangkan terdapat perbedaan tentang 
pemberian uang saku bulanan di sini penulis melihat 
bahwa hal itu ditujukan untuk menjaga anak tertentu 
agar tidak terlalu boros, membantu mereka mengatur 
uang serta melatih mereka untuk berlaku hemat. 
 
D. Analisis Yuridis Terhadap Pemenuhan Hak-Hak 
Anak di Panti Asuhan Nurul Falah 
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1. Analisis pemenuhan hak-hak anak di Panti Asuhan 
Nurul Falah menurut undang-undang 
perlindungan anak nomor 23 tahun 2002  
Pembentukan UU No. 23 tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak didasarkan pada pertimbangan bahwa 
perlindungan anak dalam segala aspeknya merupakan 
landasan yuridis dan bagian kegiatan pembangunan 
nasional, khususnya dalam mewujudkan kehidupan anak 
dalam berbangsa dan bernegara. Pemenuhan kebutuhan 
dasar anak (survival right) dapat terindikasi dari berbagai 
layanan yang diberikan oleh panti Nurul Falah. Kepedulian 
panti terhadap kebutuhan anak akan hak pelayanan 
kesehatan dan kecukupan gizi masih rendah, terbukti dari 
menu makanan yang disajikan tidak memenuhi standar 
kebutuhan gizi anak empat sehat lima sempurna dan tidak 
pula memenuhi anjuran Dinas Sosial. Sedangkan bentuk 
perlindungan (protection right) di panti Nurul Falah 
seperti perlindungan dari diskriminasi, tindak kekerasan 
fisik maupun psikis, pelecehan seksual, dan ketelantaran 
telah terpenuhi dengan baik. Kekerasan pada anak oleh 
orang-orang terdekat sangatlah sulit untuk dikenali, 
namun hal ini dapat terlihat dari tipologi watak anak yang 
keras atau justru pesimis, tertekan atau anak terlihat 
murung dan takut mengenal orang baru. Namun hal ini 
tidak berlaku bagi anak asuh Nurul Falah yang cenderung 
lembut, penurut dan sopan santun mengindikasikan 
bahwa di panti ini anak di asuh dan dididik dengan 
kelembutan dan kasih sayang. 
Pemenuhan hak-hak tumbuh kembang anak 
(development right) terlihat dari pemenuhan pendidikan 
anak baik formal maupun non formal yang diberikan oleh 
panti Nurul Falah terhadap anak asuhnya. Selain itu, 
terdapat hak anak atas kesehatan untuk tumbuh kembang 
anak. Namun, Panti Asuhan Nurul Falah belum 
memberikan layanan kesehatan yang memadai terbukti 
dengan kasus-kasus anak sakit yang tidak segera 
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ditangani. Hak partisipasi anak (partisipation right) 
meliputi hak penyampaian dan kebebasan anak 
menyampaikan pendapat dan pandangannya yang 
menyangkut nasib anak tercermin dari kebebasan anak 
untuk memilih sekolah sesuai dengan minat dan bakat 
mereka. 
 
2. Analisi yurudis pemenuhan hak-hak anak asuh di 
Panti Asuhan Nurul Falah menurut Permensos 
nomor 30 tahun 2011. 
Mengenai standart pengasuhan anak penghuni 
panti asuhan  diatur dalam Permensos nomor 30 tahun 
2011. Di dalam peraturan tersebut hak-hak dasar anak 
diberikan standart kelayakan dalam pemenuhannya. Jika 
ditimbang dengan peraturan tersebut Panti asuhan Nurul 
Falah dalam pelaksanaan pemenuhan hak-hak anak 
asuhnya belumlah mencapai apa yang dikehendaki 
peraturan itu. Masih terdapat beberapa hal yang tidak 
dilaksanakan secara memadai, diantaranya adalah 
kebutuhan pangan, kecukupan gizi dan pelayanan 
kesehatan yang memadai bagi anak asuh. 
Standart kelayakan yang ditentukan menteri sosial 
ditujukan untuk melindungi hak-hak anak asuh panti 
sosial agar dapat terpenuhi dengan maksimal demi 
tumbuh kembang dan masa depan anak asuh penghuni 
panti. Selain itu, ditujukan juga agar mutu dan kualitas 
layanan panti asuhan menjadi lebih baik. Menurut hemat 
penulis, standart kelayakan yang ditentukan oleh menteri 
sosial dalam peraturan tersebut belum dicapai 
sepenuhnya oleh Panti Asuhan Nurul Falah terutama 




Berdasarkan pemaparan sebagaimana di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa:  
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1. Panti Asuhan Nurul Falah menyelenggarakan 
perlindungan hak-hak anak dengan mengasuh dan 
memenuhi hak-hak anak. Usaha-usaha panti dalam 
mewujudkan pelaksanaan pemenuhan hak-hak anak 
terlihat dari kegiatan-kegiatan panti, fasilitas dan 
berbagai bentuk layanan yang diberikan. Pemenuhan 
hak-hak anak penghuni panti Asuhan Nurul Falah 
adalah sama seperti hak-hak anak pada umunya, 
terdapat beberapa hak-hak anak asuh yang dilakukan 
upaya pemenuhan oleh Panti Asuhan Nurul Falah 
yaitu hak anak akan kebutuhan pangan, sandang, dan 
papan, hak anak akan layanan kesehatan, hak anak 
atas pendidikan sesuai minat dan bakat untuk tumbuh 
kembang sewajarnya, hak anak atas jaminan 
keamanan atas keselamatan fisik maupun psikis dan 
perlindungan dari tindakan menyimpang, serta hak 
anak atas persamaan  perlakuan yang merupakan 
implementasi prinsip non diskriminasi terhadap anak. 
2. Pemenuhan hak-hak anak penghuni Panti Psuhan 
Nurul Falah adalah manifestasi pelaksanaan ketentuan 
perundang-undangan dan Konvensi hak Anak yang 
telah diratifikasi oleh Indonesia. Kewajiban 
pemeliharaan, pengasuhan, pendidikan, melindungi 
dan menumbuhkembangkan anak yang tidak dapat 
dilaksanakan oleh orang tua kemudian diakomodir 
oleh lembaga-lembaga sosial seperti Panti Asuhan 
Nurul Falah ini. Bentuk pemenuhan hak-hak anak ini 
terbagi ke dalam empat kategori yaitu hak 
kelangsungan hidup (survival right) berupa hak 
pangan, kecukupan gizi, sandang, papan dan 
kesehatan. Hak anak atas protection right dari tindak 
kekerasan, pelecehan dan perbuatan menyimpang 
lainnya. Hak anak untuk tumbuh kembang secara 
wajar (development right) dan hak bersuara 
(participation right) terwujud dengan hidup sesuai 
dengan standart kelayakan yang mencakup 
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pendidikan dan memilih pendidikan yang sesuai 
dengan minat dan bakat. Dari keempat bentuk hak 
anak tersebut, terdapat hak kelangsungan hidup anak 
(survival right) berupa hak pangan dan kesehatan 
anak asuh Nurul Falah yang belum terpenuhi sesuai 
standart kelayakan. Makanan yang diberikan kepada 
anak tidak memenuhi standart kecukupan gizi empat 
sehat lima sempurna dan tidak sesuai dengan standart 
Nasional pengasuhan Anak yang ditetapkan oleh 
Menteri Sosial. Disamping itu, terdapat hak anak atas 
hak tumbuh kembang (development right) berupa 
layanan kesehatan yang belum terpenuhi dengan 
minimnya fasilitas dan layanan kesehatan yang 
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